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ABSTRAK
Peradangan adalah reaksi terhadap rangsangan agen berbahaya, infeksi, trauma, atau cedera
pada jaringan. Salah satu tanaman yang memiliki khasiat antiinflamasi yaitu daun andong
merah. Kandungan kimia dari ekstrak daun andong yang memiliki aktivitas antiinflamasi yaitu
flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol
daun andong merah terhadap tikus putih yang diinduksi karagenan dan mengetahui dosis
efektifnya. Pengujian aktivitas antiinflamasi dilakukan dengan menggunakan hewan uji tikus
25 ekor dibagi dalam 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok | kontrol negatif (Na CMC 0,5
%), kelompok Il kontrol positif (natrium diklofenak dosis 4,5 mg/kg BB), kelompok I11
(ekstrak dosis 100 mg/kg BB), kelompok 1V (ekstrak dosis 200 mg/kg BB), kelompok V
(ekstrak dosis 400 mg/kg BB). Hewan uji diberikan ekstrak dan pembanding, kemudian
disuntik karagenan setelah 30 menit. Setelah penyuntikan, volume kaki tikus diukur setiap jam,
dimulai pada jam pertama dan berakhir pada jam ke enam. Hasil pengamatan uji aktivitas
antiinflamasi dilakukan dengan menentukan persentase peradangan pada kaki tikus. Dosis
efektif pengujian antiinflamasi yaitu ekstrak dosis 200 mg/kgBB yang memiliki hasil
persentase peradangan yang sebanding dengan kontrol positif.
Kata Kunci: C Fruticosa, antiinflamasi, karagenan

ABSTRACT

Inflammation is a reaction to stimulation by harmful agents, infection, trauma, or tissue injury.
One plant that has anti-inflammatory properties is red andong leaves. The chemical content of
Andong leaf extract, which has anti-inflamatorry activity, is flavonoids. This study aims to
determine the anti-inflammatory activity of ethanol extract of red andong leaves on
carrageenan-induced white rats and determine the effective dose. Testing of the anti-
inflammatory activity was carried out using 25 white rats as test animals and divided into 5
treatment groups, namely group 1 (diclofenac sodium dose 4.5 mg/kgBW), group 1l (Na CMC
0.5%), group 11 (extract dose 100 mg/kgBW), group IV (extract dose 200 mg/kgBW), group V
(extract dose 400 mg/kgBW). After 30 minutes of administering the extract and comparator,
the experimental animals were injected with carrageenan. Then, the rat leg volume was
measured after 1 hour of injection, starting from the 1st to the 6th hour. The results of anti-
inflammatory activity test observations were carried out by determining the percentage of
inflammation in the rats' feet. The effective dose in the anti-inflammatory activity test was an
extract dose of 200 mg/kgBW, which had inflammation percentage results that were
comparable to the positive control.
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PENDAHULUAN

Peradangan adalah reaksi terhadap
rangsangan agen berbahaya, infeksi, trauma,
atau cedera pada jaringan. Mediator
inflamasi yang berperan dalam menimbulkan
nyeri dan peradangan yaitu sitokin, histamin,
serotonin, leukotrien, dan prostaglandin
peradangan (Ishola et al., 2014). Respon
inflamasi merupakan mekanisme pertahanan
tubuh untuk menghilangkan agen berbahaya
serta untuk perbaikan jaringan (Cheng et al.,
2017). Berdasarkan durasi dan kondisi
patologis yang terkait dengan peradangan,
dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu akut
atau kronis (Sajid et al., 2017). Kondisi
peradangan merupakan bagian penting dari
proses perbaikan jaringan yang rus ak, dan
terjadinya ketidakseimbangan dalam proses
respon inflamasi dapat memperburuk
kerusakan jaringan yang dapat menyebabkan
kerusakan serius dan menimbulkan penyakit
kronis (Huo et al., 2015). Pyrexia atau
demam terjadi karena peningkatan suhu
tubuh di atas normal dengan menginduksi
sintesis PGE2 (Prostaglandin) di
hipotalamus, yang terjadi karena pelepasan
ILs, TNF-a dan interferon. Sintesis PGE2
berperan penting dalam ketiga kasus:
peradangan, nyeri dan demam (Sengar et al.,
2015).

Obat  antiinflamasi nonsteroid
(NSAID) bekerja dengan menghambat
sintesis PGE2. NSAID digunakan untuk
mengobati peradangan, nyeri dan demam,
namun dalam penggunaan jangka panjang
menimbulkan beberapa efek samping (Gupta
& Singh, 2017). Efek samping yang sering
terjadi yaitu tukak gastrointestinal, retensi
cairan, bronkospasme, dan perpanjangan
waktu perdarahan. Saat ini perkembangan
untuk mencari obat yang memiliki profil
keamanan dan  efektivitas  semakin
meningkat. Kebutuhan masyarakat untuk
mengobati penyakit dengan menggunakan
tanaman merupakan salah satu fenomena
yang ada saat ini.Tanaman obat banyak
mengandung komponen senyawa aktif dan
memiliki berbagai efek farmakologis yang
perlu dibuktikan secara ilmiah.
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Salah satu tanaman obat yang dapat
digunakan sebagai antiinflamasi yaitu daun
andong merah. Kandungan kimia yang
terdapat dalam daun andong yaitu saponin,
tanin, flavonoid, polifenol, polisakarida
(Bogoriani et al., 2019). Salah satu
kandungan kimia dari ekstrak daun andong
yang memiliki aktivitas antiinflamasi yaitu
flavonoid. Penelitian yang dilakukan oleh
Siriwardhana et al. pada tahun 2013
menyebutkan bahwa dengan menghambat
enzim siklooksigenase, flavonoid dapat
mengurangi  peradangan dan mencegah
sintesis  prostaglandin. Flavonoid dapat
melindungi kerusakan pada membran lipid
jaringan. Flavonoid dapat menghambat
pelepasan mediator inflamasi yaitu histamin
dan prostaglandin (Hossain et al., 2016).

Karagenan digunakan sebagai bahan

penginduksi inflamasi. Karagenan
merupakan zat yang mengiritasi dan
digunkanan dalam pengujian aktivitas

antiinflamasi (Necas & Bartosikova, 2013).
Karagenan dapat menyebabkan inflamasi
melalui dua tahap yaitu dengan pelepasan
histamin,  serotonin  dan  bradikinin.
Mediator-mediator tersebut yang pertama
kali terdeteksi pada fase awal. Tahap kedua
disebabkan karena produksi prostaglandin
yang berlebihan pada jaringan dan terjadi
peningkatan bradikinin, protease dan enzim
lisosomal (Singh et al., 2014).

Tiga tahap produksi yang disebabkan
oleh karagenan adalah sebagai berikut, tahap
pertama adalah degranulasi sel mast, yang
melepaskan serotonin dan histamin dalam
waktu satu jam. Pelepasan bradikinin terjadi
1,5-2,5 jam setelah induksi, sedangkan
pelepasan prostaglandin terjadi pada fase
akhir, yang berlangsung 3-4 jam (Patel et al.,
2012). Karagenan adalah senyawa yang
dapat digunakan untuk menilai respon
inflamasi tanpa menyebabkan cedera atau
kerusakan pada kaki yang terluka. Ini telah
banyak  digunakan  sebagai  pemicu
peradangan untuk menunjukkan aktivitas
antiinflamasinya (Necas & Bartosikova,
2013).
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Oksida nitrat diproduksi sebagai
respon terhadap karagenan dan berfungsi
sebagai mediator peradangan akut. Menurut
peelitian , mediator seperti histamin,
serotonin dan bradikinin dapat dilihat pada
tahap awal peradangan yang disebabkan oleh
induksi karagenan. Prostaglandin ditemukan
pada tahap akhir peradangan dan berdampak
pada peningkatan permeabilitas pembuluh
darah. Sitokin pro inflamasi seperti TNF-a,
IL-1 dan IL-6 akan meningkat sebagai
respons terhadap inflamasi lokal atau
sistemik karena karagenan menginduksi
sitokin tersebut (Posadas et al., 2004).

Berdasarkan klaim tersebut di atas,
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengevaluasi khasiat dan  potensi
antiinflamasi ekstrak daun andong merah
dengan induksi karagenan 1%. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis
efektif dan khasiat antiinflamasi ekstrak daun
andong merah pada tikus yang diinduksi
karagenan.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat. Blender (tecstar), neraca kasar
(onhause), neraca hewan, erlenmeyer
(Pyrex), corong (Pyrex), kain flanel, spuit,
labu takar, ayakan no 30 mesh, beker gelas ,
gelas ukur, tabung reaksi, kandang tikus,
glukotes, skapel/silet, kapas,
Plethismometer.
Bahan. Bahan-bahan yang digunakan adalah
ekstrak daun andong merah, Bahan kimia
karagenan, etanol 70%, natrium (CMC Na 1
%), aquadest, Natrium Diklofenak . Hewan
uji yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah tikus putih jantan galur wistar
sebanyak 25 ekor dengan berat badan kurang
lebih 200 gram.
Metode Penelitian

Ekstraksi daun andong merah dengan
metode maserasi menggunakan etanol
sebagai pelarutnya. Serbuk daun andong
merah ditambahkan dengan pelarut etanol
70% kemudian disimpan dalam botol dan
ditutup, didiamkan selama 5 hari terlindung
dari cahaya dengan sambil sering diaduk.
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Setelah 5 hari maserat disaring dan diuapkan
dengan rotary evaporator sampai dihasilkan
ekstrak kental.

Tiga varian dosis ekstrak daun
andong merah yang berbeda yaitu 100
mg/kgBB, 200 mg/kgBB, dan 400 mg/kgBB
digunakan untuk membuat dosis larutan uji
dengan menggunakan Na CMC 0,5%,
larutan uji dibuat dalam bentuk suspensi.
Larutan NaCl fisiologis yang mengandung
1% zat penginduksi karagenan diproduksi
dan 0,1 ml disuntikkan pada telapak kaki Kiri
tikus (Vogel, 2002). Natrium diklofenak
dosis 4,5 mg/kgBB digunakan sebagai

pembanding.
Lima  kelompok  hewan  uji
dikelompokkan  secara acak.  Setiap

kelompok memiliki 5 tikus. Pengukuran
volume normal kaki tikus menggunakan alat
plethismometer, volume normal setiap kaki
tikus diukur dan dicatat sebagai volume dasar
(TO). Pemberian perlakuan yaitu Kelompok |

(suspensi CMC 0,5%) Kelompok I
mendapatkan  Natrium Diklofenak 4,5
mg/kgBB, Kelompok 1l mendapatkan

ekstrak dosis 100 mg/kgBB, Kelompok 1V
mendapatkan ekstrak dosis 200 mg/kgBB,
Kelompok V mendapatkan ekstrak dosis 400
mg/kgBB. Setelah penyuntikan 0,1 ml
karagenan 1%, volume kaki tikus diukur
setiap jam, dimulai pada jam pertama dan
berakhir pada jam ke enam. Hasil
pengamatan uji aktivitas antiinflamasi
dilakukan dengan menentukan persentase
peradangan pada kaki kiri tikus. Pengukuran
volume udema kaki tikus diukur dengan cara
dicelupkan kedalam air raksa pada alat
plethismometer (Vtn), catat pertambahan
volume kaki untuk setiap pengukuran dan
hitung volume udema.

Pengolahan data untuk mengetahui
efek antiinflamasi, yang dihitung dalam
persen (%) radang dengan rumus sebagai
berikut :

Persen radang =

Keterangan :

Vo = Volume kaki awal

Vt = Volume kaki waktu pengukuran setelah
dan setiap jam ke-1 sampai jam ke-6.

Vt-Vo
Vo

x100% (1)
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Informasi tersebut ditampilkan dalam
bentuk tabel data yang mewakili persentase
peradangan yang dihasilkan dari uji ANOVA
(Analysis of varians).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil Ekstrak Etanol Andong Merah
Metode Pembuatan ekstrak daun
andong merah dilakukan dengan
menggunakan metode maserasi. Alasan
pemilihan metode ini karena merupakan
metode yang sederhana dan dapat
menghindari rusaknya senyawa komponen
zat aktif yang tidak tahan terhadap
pemanasan. Pelarut yang digunakan dalam
ekstraksi ini adalah etanol 96%. Alasan
dipilihnya etanol 96% sebagai pelarut karena
etanol 96% memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam mengekstraksi senyawa
organik, tidak beracun, dan senyawa kimia
banyak yang terlarut dalam pelarut etanol
antara lain flavonoid, kurkumin, kumarin,
alkaloid basa, steroid, minyak menguap,
glikosida, dan klorofil (Pranowo, 2015).
Hasil rendemen ekstrak pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Daun
Andong Merah

Bobot Bobot Rendemen
sampel () Ekstrak (g) Ekstrak (%)
500 117 23,4

Hasil uji aktivitas antiinflamasi

Tikus dilakukan pengukuran volume
kaki pada waktu 0 yaitu sebelum perlakuan
(TO), kemudian semua kelompok tikus
diberikan induksi karagenan, kemudian
diberi perlakuan sesuai dengan kelompoknya
yaitu Kelompok I, (Kelompok Il, Kelompok
111, Kelompok 1V, Kelompok V. Hasil data
persentase radang, dapat dilihaat pada
gambar 1. Pengamatan inflamasi dilakukan
dengan menentukan persentase peradangan
pada masing-masing kelompok perlakuan.
Efektivitas antiinflamasi ditentukan dengan
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persentase peradangan yang paling kecil
selama 6 jam.

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa kelompok kontrol negatif terjadi
peningkatan persentase radang yaitu pada
T1, T2, daan T3 vyaitu sebesar 19,35%,
26,88%, dan 35,48%. Penurunan persentase
radang terjadi pada T4, T5 dan T6, yaitu
32,26%, 30,11% dan 25,81%. Terjadi
peningkatan persentase radang paling banyak
terjadi pada kelompok kontrol negatif,
karena pada kelompok kontrol ini, tikus
hanya diberikan Na CMC vyang tidak
memiliki aktivitas penurunan peradangan.
Rata-rata persentase peradangan semua
kelompok perlakuan pada waktu T1-T3
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan
efek dari pemberian Natrium diklofenak
pada kelompok kontrol positif dan kelompok
ekstrak belum bekerja secara optimal.
Sebaliknya pada T4, T5 dan T6 terjadi
penurunan persentase peradangan karena
pada kelompok kontrol positif dan kelompok
ekstrak sudah bekerja secara optimal untuk
mengurangi peradangan pada kaki tikus.

40

35
Z 30
U] ¢ —4&— Kelompok |
= 25
S 20 4 Kelompok Il
<
§ 15 Kelompok I1I
o 10
= 5 Kelompok IV
Kelompok V

1 2 3 4 5 6
JAM KE-

Gambar 1. Hasil Persentase peradangan kaki
tikus

Pada kelompok perlakuan kontrol
positif (Natrium diklofenak 4,5 mg/kgBB)
terjadi peningkatan persentase paling sedikit
daripada kelompok perlakuan yang lain,
yaitu pada T1, T2 dan T3 sebanyak 5%,
10,78% dan 20,59%. Pada kelompok kontrol
positif, tikus tetap mengalami peradangan
dikarenakan efek pemberian  natrium
diklofenak belum bekerja secara optimal
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sebagai anti peradangan. Efek dari natrium
diklofenak secara optimal memberikan
penurunan persentase peradangan pada T6
yaitu sebesar 9,80%.

Pada kelompok kontrol ekstrak
terjadi peningkatan persentase peradangan
pada T1, T2 dan T3. Efektivitas pemberian
ekstrak secara optimal yaitu muncul pada T4,
T5 dan T6, di mana dalam ketiga waktu
pengamatan tersebut terjadi penurunan
persentase  peradangan  pada  semua
kelompok perlakuan ekstrak, yang memiliki
persentase peradangan paling kecil yaitu
pada kelompok ekstrak dosis 400 mg/kgBB
yaitu sebesar 12,12%.

Hasil analisis statistik menunjukkan
persentase peradangan pada jam ke-1
terdapat perbedaan nyata dengan kelompok
kontrol negatif (CMC Na 0,5%) vyaitu
Kelompok Il Natrium Diklofenak 4,5
mg/kgBB sebagai kontrol positif, Kelompok
I11 mendapatkan ekstrak dosis 100 mg/kgBB,
Kelompok 1V mendapatkan ekstrak dosis
200 mg/kgBB, Kelompok V mendapatkan
ekstrak dosis 400 mg/kgBB Hal ini
menunjukkan pada jam ke 1 pada kelompok
kontrol negatif terjadi inflamasi tetapi tidak
terdapat pengobatan sehingga persen
peradangannya cukup tinggi sedangkan pada
kelompok kontrol positif, kelompok ekstrak
dosis 200 mg/kgBB dan dosis 400 mg/kgBB
mengalami inflamasi tetapi terdapat obat
pada kelompok perlakuan sehingga hasil
persentase  peradangan lebih  rendah
dibandingkan dengan kelompok kontrol
negatif (CMC Na 0,5%).

Pada kelompok ekstrak dosis 100
mg/kg BB tidak memiliki perbedaan nyata
dengan kelompok kontrol negatif, walaupun
di dalam kelompok ekstrak terdapat ekstrak
yang dapat mengurangi peradangan, tetapi
dosis yang dibutuhkan masih  belum
mencukupi untuk mengurangi peradangan
pada kaki tikus.

Hasil statistik persentase peradangan
pada jam ke-2, ke-3, ke-4, ke-5 dan ke-6
menunjukkan bahwa kelompok kontrol
negatif tidak memiliki perbedaan secara
nyata dengan kelompok ekstrak dosis 100
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mg/kg BB. Pada jam ke-2 kelompok ekstrak
dosis 100 mg/kg BB belum mampu
menghambat inflamasi pada kaki tikus,
sehingga persen peradangan masih tinggi.
Hasil presentase peradangan pada kelompok
kontrol positif (Na CMC 0,5%) tidak
memiliki perbedaan secara nyata dengan
kelompok ekstrak dosis 200 mg/kgBB dan
400 mg/kgBB.

Pemberian  karagenan  bertujuan
untuk menimbulkan peradangan. Karagenan
adalah senyawa polisakarida yang banyak
digunakan untuk menginduksi penyakit akut,
non imun dan dapat menyebabkan
peradangan pada hewan laboratorium
(Oladokun et al., 2019). Gula sulfat pada
karagenan bertanggung jawab untuk aktivasi
mediator inflamasi dan produksi vaskular
pada inflamasi (Patil et al., 2019). Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasil persentase
peradangan yang meningkat pada jam ke-1,
ke-2 dan ke-3 pada semua kelompok
perlakuan terutama pada kelompok kontrol
negatif. Kelompok kontrol positif (Natrium
diklofenak 4,5 mg/kgBB) menunjukkan hasil
presentase peradangan yang tidak berbeda
secara nyata dengan kelompok ekstrak dosis
200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB. Daun
andong merah mengandung senyawa
metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol,
saponin, dan tannin (Asih, 2014). Flavonoid
dapat menghambat asam arakidonat,
fosfolipase A2, siklooksigenase, hal ini dapat
mengurangi  produksi prostaglandin dan
leukotrien yang telah diketahui zat-zat
tersebut adalah mediator inflamasi yang
utama, sehingga dapat  mengurangi
peradangan. Persentase peradangan
berkurang pada T4 sampai T6 yaitu efektif
pada kelompok dosis 200 mg/kgBB sebesar
18% yang sebanding dengan kelompok
kontrol  positif  (Natrium  diklofenak
4,5mg/kgBB)

SIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
daun andong merah memiliki aktivitas
antiinflamasi pada tikus induksi karagenan.
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Dosis efektif ekstrak daun andong merah
adalah 200 mg/kgBB pada tikus induksi
karagenan.
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